
	
  

 

Pertemuan salah satu pemimpin Nahdlatul Ulama Yahya Staquf dengan Mike Pence 
dan Benjamin Netanyahu, menimbulkan reaksi di dalam dan luar negeri. Banyak yang 
beranggapan bahwa hal itu menandai pergeseran global, dan mencerminkan sikap 
dunia Muslim yang berubah terhadap Israel dan Palestina. 

Baca juga: Apa Alasan Tokoh NU Kunjungi Israel, Walau Dikecam di Indonesia? 

Oleh: James M. Dorsey (Eurasia Review) 

Yahya Staquf, Pemimpin Nahdlatul Ulama—gerakan Muslim terbesar di dunia—yang 
bersuara lembut, dan merupakan penasihat Presiden Indonesia Joko Widodo dalam 
urusan agama, telah mengadakan serangkaian pertemuan dalam beberapa pekan 
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terakhir, yang mencerminkan sikap dunia Muslim yang berubah terhadap Israel dan 
Palestina, dan keselarasan antara kepentingan Muslim dan Kristen yang konservatif 
secara sosial. 

Baru bulan ini, Staquf—seorang pendukung setia dialog antar-agama dan toleransi 
beragama—bertemu di Washington dengan Wakil Presiden Mike Pence, seorang 
Katolik evangelis taat yang menggambarkan dirinya sebagai “seorang Kristen, seorang 
konservatif, dan seorang Republikan, dalam tatanan itu,” dan di Yerusalem dengan 
Perdana Menteri Israel Benyamin Netanyahu. 

Pence dan Staquf juga bertemu dengan Pendeta Johnnie Moore, seorang evangelis 
yang pada bulan Mei diangkat oleh Presiden Amerika Serikat (AS) Donald J. Trump 
sebagai anggota dewan Komisi Kebebasan Beragama Internasional AS. 

Diskusi Yahya Staquf kemungkinan akan menimbulkan ketidaksetujuan pada titik 
tertentu. 

Tapi hal itu sangat penting karena terjadi setelah pengakuan kontroversial Trump terkait 
Yerusalem sebagai ibu kota Israel, meningkatnya dukungan AS untuk Israel di badan-
badan PBB, dan terjadi sebelum kunjungan ke Timur Tengah oleh para negosiator 
perdamaian AS Jared Kushner dan Jason Greenblatt. 

Otoritas Palestina yang dipimpin oleh Presiden Palestina Mahmoud Abbas, telah 
menolak untuk terlibat dengan pemerintahan Trump sejak pengakuan AS atas 
Yerusalem, dan para pejabat Palestina tidak akan bertemu dengan Kushner dan 
Greenblatt selama kunjungan Timur Tengah mereka yang berfokus pada rancangan 
rencana AS untuk menyelesaikan konflik Israel-Palestina. 

Rincian dari rencana itu—yang dijelaskan oleh Trump sebagai ‘kesepakatan abad ini’—
masih dalam penyusunan, tetapi Palestina khawatir bahwa itu akan sangat diarahkan 
untuk mendukung posisi negosiasi Israel. 

Ketakutan itu telah diperkuat oleh dukungan keras pemerintah Trump terhadap Israel di 
PBB. Amerika Serikat bulan ini mengundurkan diri dari Dewan Hak Asasi Manusia 
Perserikatan Bangsa-Bangsa, dengan alasan, salah satunya, kritik yang dikeluarkan 
oleh dewan tersebut berulang kali terhadap Israel. 

Baik secara disengaja atau tidak, pertemuan Staquf tampaknya memperkuat upaya 
oleh sekutu dekat AS seperti Arab Saudi, Uni Emirat Arab, dan Mesir, untuk menahan 
oposisi terhadap pendekatan Trump terhadap perdamaian Israel-Palestina. Turki telah 
berada di garis depan yang mengecam kebijakan AS, yang juga disuarakan dalam opini 
publik Muslim, khususnya di Asia. 
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Rasa putus asa terhadap kebijakan AS dan Israel telah merusak dukungan Palestina 
untuk solusi dua negara, yang membayangkan terbentuknya negara Palestina yang 
merdeka bersama Israel. 

Hamas—kelompok Islam yang mengontrol Jalur Gaza—telah memfasilitasi berminggu-
minggu protes di sepanjang perbatasan antara Gaza dan Israel, untuk mendukung hak 
Palestina untuk kembali ke tanah di dalam perbatasan Israel sebelum perang Timur 
Tengah tahun 1967, di mana Israel merebut Yerusalem Timur, Tepi Barat, Gaza, dan 
Dataran Tinggi Golan. 

Israel sejak itu menganeksasi Yerusalem Timur dan menarik diri dari Gaza, yang diblok 
bersama dengan Mesir dalam upaya untuk melemahkan kekuasaan Hamas. 

Setidaknya 142 orang Palestina telah dibunuh oleh pasukan Israel sejak protes meletus 
pada akhir Maret, dan sekitar 13 ribu orang terluka. 

Netanyahu menekankan signifikansi politik dari pertemuannya dengan Staquf dalam 
sebuah pernyataan setelah pertemuan mereka. 
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“Negara-negara Muslim menjadi lebih dekat dengan Israel karena perjuangan bersama 
melawan rezim Iran dan karena teknologi Israel. Perdana Menteri (Netanyahu) berharap 
bahwa akan ada kemajuan dalam hubungan kami dengan Indonesia, juga,” kata kantor 
Netanyahu. 

Indonesia dan Israel tidak memiliki hubungan diplomatik, tetapi tidak menghentikan 
warga negara dan pejabat mereka dari bepergian di antara kedua negara. Staquf 
bersikeras bahwa ia mengunjungi Israel dalam kapasitas pribadinya, dan bukannya 
sebagai penasihat Presiden Indonesia. 

Indonesia baru-baru ini mencabut visa turis Israel, sebagai bentuk protes terhadap 
taktik keras Israel di Gaza. Sebagai tanggapannya, Israel mengancam akan melarang 
visa turis bagi warga negara Indonesia. Sekitar 30 ribu warga negara Indonesia—
sebagian besar peziarah Kristen—mendapatkan visa untuk mengunjungi Israel setiap 
tahun. 

Indonesia pada bulan Mei membebaskan impor Palestina dari tarif bea cukai, dalam 
upaya untuk mendukung ekonomi Palestina. 

Staquf bersikeras bahwa kunjungannya ke Israel atas undangan Kongres Yahudi 
Amerika dimaksudkan untuk mempromosikan kemerdekaan Palestina. “Saya berdiri di 
sini untuk Palestina. Saya berdiri di sini atas dasar bahwa kita semua harus 
menghormati kedaulatan Palestina sebagai negara bebas,” katanya dalam sebuah 
pernyataan yang diunggah di situs organisasinya. 

Meskipun demikian, Staquf tidak bertemu para pejabat Otoritas Palestina selama 
kunjungannya. Osama al-Qawasmi, juru bicara untuk kelompok Al Fatah Al-Abbas, 
menuduh bahwa kunjungannya adalah “kejahatan terhadap Yerusalem, melawan 
orang-orang Palestina dan Muslim di dunia, dan merupakan dukungan bagi penjajah 
Israel terhadap orang-orang kami yang bertempur dengan teguh.” 

Staquf adalah pemimpin NU kedua yang mengunjungi Israel dalam dua dekade 
terakhir. Abdurrahman “Gus Dur” Wahid melakukan perjalanan beberapa kali ke Israel 
sebelum dan sesudah kepresidenannya, tetapi tidak saat ia menjadi kepala negara 
Indonesia. 

Para pemimpin Muslim—banyak yang telah lama berdamai dengan pengakuan 
keberadaan negara Israel—sebagian besar enggan untuk secara terbuka terlibat 
dengan para pejabat Israel, yang dibedakan dengan orang Yahudi non-Israel, selama 
Israel dan Palestina belum membuat kemajuan yang berarti menuju perdamaian. 

Staquf seperti Gus Dur sebelumnya, menunjukkan ketidaksetujuan dengan bepergian 
ke Israel—sebuah langkah yang memicu kritik dan kecaman di media sosial Indonesia 
dan dari beberapa anggota parlemen. 
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Sementara kritik telah terpusat pada kunjungan Staquf ke Israel daripada pertemuannya 
dengan Pence dan Moore, itu juga berakar pada persepsi luas para evangelis sebagai 
pendorong meningkatnya Islamophobia dan sentimen anti-imigran. 

Baca juga: Nahdlatul Ulama Larang Politisi Manfaatkan Islam untuk Menangkan 
Pemilu 

Yang tidak terlihat dalam kritik itu adalah kenyataan bahwa Putra Mahkota Saudi 
Mohammad bin Salman, sedang dipuji oleh beberapa evangelis sebagai pembawa 
sebuah era baru dengan proyeksi keterbukaan agama yang lebih besar di kerajaan 
Saudi, dan pernyataannya yang belum pernah terjadi sebelumnya bahwa baik Palestina 
maupun Israel “memiliki hak” untuk memiliki tanah mereka sendiri. 

“Anda tahu, saya sebenarnya tidak percaya telinga saya ketika saya menonton laporan 
berita di mana Putra Mahkota Arab Saudi mengatakan secara langsung, kata demi 
kata, dia mengatakan bahwa kerajaan ini akan menjadi kerajaan bagi semua agama. 
Saya harus menontonnya lagi dan dia mengatakannya dengan sangat, sangat jelas.” 

“Anda tahu sebagai evangelis, ini adalah hari baru bagi kami di Timur Tengah. Kaum 
evangelis adalah bayi Kristen di wilayah ini… Apa yang kita lihat adalah keterbukaan 
baru terhadap evangelisme, yang saya pikir adalah gerakan Roh Kudus.” Kata Moore. 

Staquf menggambarkan kunjungannya ke Israel sebagai mempromosikan konsep 
rahmat atau belas kasih dan kemurahan hati, sebagai dasar untuk solusi untuk konflik 
Israel-Palestina, dan menempa hubungan antara Israel dan negara-negara Muslim. 

Dalam praktiknya—dengan disengaja atau tidak—hal itu mendukung upaya AS dan 
Saudi untuk memaksakan kehendak mereka pada Palestina dan Timur Tengah yang 
lebih besar, yang berpotensi menghasilkan banyak masalah seiring mereka 
menawarkan solusi. 

Dengan melakukan hal itu, itu memberi penghormatan pada kemampuan Pangeran 
Mohammed untuk memproyeksikan dirinya sebagai agen perubahan di Arab Saudi, 
bahkan jika bentuk yang tepat dari visinya belum terlihat. 

Dalam sebuah ironi, ini adalah sebuah penghargaan oleh pemimpin gerakan yang 
didirikan hampir seabad yang lalu yang bertentangan dengan Wahhabisme—
pandangan dunia Muslim Sunni ultra-konservatif yang telah lama membentuk Arab 
Saudi, dan yang diingkari oleh Pangeran Mohammed. 

Pandangan yang diungkapkan dalam artikel ini adalah milik penulis sendiri dan tidak 
mencerminkan kebijakan editorial Mata Mata Politik. 

https://www.matamatapolitik.com/opini-pertemuan-yahya-staquf-dengan-pence-dan-
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